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ABSTRACT 
 
THE DETERMINANTS OF SOCIAL GRANT EXPENDITURE 
ALLOCATION IN DISTRICT GOVERNMENTS OF INDONESIA 
 





 This research aimed to find out the determinants of social grant expenditure 
allocation at District Governments of Indonesia. The analysis was conducted 
using a multiple regression method. This study examined whether or not audit 
opinion, Java and non-Java geographical location, local total income, fund 
balance transfer, budget surplus of previous year, and political factor affect the 
social grant expenditure allocation. The effect of those research variables 
indicated that those variables were determinant of social grant expenditure 
allocation.  
 The result of analysis showed that political factor and fund balance transfer 
did not affect the social expense allocation in District Governments on Indonesia 
while other variables did. This study found that the magnitude of fund allocated to 
social grant in District expense budget in Java did not indicate real needs within 
the society, thereby making the proportion of population migration coming into 
Java was smaller than the one exiting from Java. 
 This study still needed to observe directly the social grant management in 
District governments of Indonesia to find out really the problems occurring in its 
implementation process. The findings of research were beneficial to District 
Regency and government observers. This study showed that the implementation of 
social expense allocation in District Governments was not consistent with the 
society’s real needs. This study was a description on the appropriateness of social 
grant expenditure allocation, so that it is important to study the social grant 
implementation process at district level. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan dari pengalokasian 
belanja bantuan sosial pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Indonesia. Pengujian 
dilakukan dengan metode regresi berganda. Penelitian ini menguji apakah opini 
audit, letak geografi Jawa dan non jawa, pendapatan total daerah, transfer dana 
perimbangan, SiLPA tahun sebelumnya, dan faktor politik mempengaruhi dalam 
pengalokasian belanja bantuan sosial. Pengaruh diantara variabel dalam penelitian 
ini mengindikasikan bahwa variabel tersebut merupakan determinan dari 
pengalokasian belanja bantuan sosial.  
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor politik dan transfer dana 
perimbangan tidak berpengaruh terdahap pengalokasian belanja sosial pada 
Pemerintah Kabupaten/Kota di Indonesia, dan variabel yang lain berpengaruh. 
Penelitian ini menemukan bahwa besaran dana yang dialokasikan untuk bantuan 
sosial pada anggaran belanja Kabupaten/Kota di Jawa tidak menunjukkan 
kebutuhan riil di masyarakat, sehingga mengakibatkan migrasi penduduk yang 
masuk ke Jawa lebih kecil dari migrasi penduduk Jawa menuju luar Jawa.  
 Penelitian ini masih dibutuhkan penyempurnaan dengan melakukan 
pengamatan secara langsung ke dalam pengelolaan bantuan sosial di pemerintah 
Kabupaten/Kota di Indonesia untuk mengetahui secara riil permasalahan yang 
terjadi didalam proses pelaksanaannya. Temuan dalam penelitian ini berguna bagi 
Pemerintah Kabupaten/Kota dan para pengamat pemerintahan. Penelitian ini 
merupakan suatu gambaran tentang ketidaktepatan dalam pengalokasian belanja 
bantuan sosial, sehingga penting untuk menyelidiki tentang proses pelaksanaan 
bantuan sosial di Kabupaten/Kota. 
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